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Abstrak 
GSM merupakan jaringan seluler digital yang banyak diterapkan pada komunikasi bergerak yang dapat 
beroperasi pada frekuensi 1800 MHz. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perancangan atau membuat 
desain antenna Yagi-Uda pada frekuensi 1800 MHz untuk aplikasi GSM. Perancangan antenna dilakukan 
dengan menggunakan software NEC WIN Pro 1.6. Antenna Yagi-Uda dirancang dengan 18 elemen yang terdiri 
dari 1 elemen reflektor, 1 elemen driven, dan 16 elemen director menggunakan bahan aluminum yang bekerja 
pada frekuensi 1800 MHz. Parameter pada simulasi desain antena yang digunakan adalah pola radiasi, nilai 
VSWR dan nilai Return loss. Hasil simulasi perancangan antena menunjukkan bahwa nilai VSWR yang 
didapatkan adalah 1,76 dan nilai return loss yaitu – 11,8 dB dengan pola radiasi directional.  

Kata Kunci: Antena, Yagi-Uda, GSM, Nec Win Pro 

Abstract 
GSM is a digital cellular network that is widely applied to mobile communications that can operate at a 
frequency of 1800 MHz. This research aims to design or make a design of a Yagi-Uda antenna at a frequency 
of 1800 MHz for GSM applications. The antenna design was carried out using NEC WIN Pro 1.6 software. 
The Yagi-Uda antenna is designed with 18 elements consisting of 1 reflector element, 1 driven element, and 
16 director elements using aluminum material that works at a frequency of 1800 MHz. The parameters in the 
antenna design simulation used are radiation pattern, VSWR value and return loss value. The results of the 
antenna design simulation show that the VSWR value obtained is 1.76 and the return loss value is -11.8 dB 
with a directional radiation pattern.  
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PENDAHULUAN 

Global system for mobile communications 
(GSM) merupakan jaringan seluler digital yang 
banyak diterapkan pada komunikasi bergerak 
seperti telepon genggam [1]. Sinyal GSM 
memiliki spesifikasi frekuensi yaitu GSM 900 
MHz, GSM 1800 MHz dan GSM 1900 MHz [2]. 
Teknologi GSM juga memiliki karakteristik 
yang dapat menangani suara secara efisien 
namun memiliki keterbatasan dalam 
kemampuan transfer data aplikasi internet [3]. 
Oleh karena itu, beberapa daerah membutuhkan 
alat penguat sinyal GSM. Salah satu perangkat 
yang dapat meningkatkan kekuatan sinyal adalah 
antena.  

Antena sendiri adalah salah satu perangkat yang 
mengubah sinyal-sinyal listrik menjadi 
gelombang elektromagnetik   dan    

 

memancarkannya   ke   udara bebas atau 
sebaliknya menangkap sinyal gelombang 
elektromagnetik dari udara bebas dan 
mengubahnya menjadi sinyal listrik [4]. Antena 
juga tergolong sebagai transduser karena dapat 
mengubah suatu bentuk energi lain [5]. 

Ada beberapa jenis antena yang dapat ditemui 
dipasaran, salah satunya adalah antena Yagi-
Uda. Secara teoritis antena Yagi-Uda adalah 
antena yang terdiri dari 3 macam elemen, yaitu 
elemen reflektor, elemen driven, dan elemen 
direktor. Antena ini diciptakan oleh Dr. 
Hidetsugu Yagi dan Dr.Shintaro Uda dari 
Universitas Tohoku Imperial di Sendai, Jepang 
pada tahun 1926 [6]. Antena Yagi-Uda adalah 
antena yang bersifat directional, artinya antena 
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tersebut hanya dapat mengambil atau menerima 
sinyal pada satu arah [7]. 

Penelitian ini membuat sebuah rancangan/desain 
antenna Yagi-Uda pada frekeunsi 1800 MHz 
untuk aplikasi Global system for mobile 
communications (GSM) dengan menggunakan 3 
paramater yaitu Pola radiasi, nilai VSWR dan 
nilai Return loss. 

ANTENA YAGI-UDA 

Secara teoritis antena Yagi-Uda adalah antena 
yang terdiri dari 3 macam elemen, yaitu elemen 
reflektor, elemen driven, dan elemen director 
[6]. Secara umum 3 elemen tersebut merupakan 
elemen utama dari antena Yagi-Uda seperti 
digambarkan pada gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Geomteri Antena Yagi-Uda [8] 

Ada beberapa parameter untuk mengukur 
kualitas sinyal dari sebuah antenna yaitu: 

1. Pola radiasi 
Pola radiasi atau biasa disebut polarisasi    
sebuah    antena    didefinisikan  sebagai  arah  
penjalaran  dari  gelombang yang 
ditransmisikan oleh antena. Polarisasi 
menggambarkan   magnituda   relatif   dari 
vektor medan listrik (E) sebagai fungsi 
waktu pada titik tertentu pada suatu bidang 
perambatan [9] 

2. VSWR 
Voltage Standing Wave Ratio (VSWR) 
merupakan kemampuan suatu antena untuk 
bekerja   pada   frekuensi   yang   dinginkan. 
Ketika   suatu   saluran   transmisi   diakhiri 
dengan impedansi yang tidak sesuai dengan 

karakteristik  saluran  transmisi,  maka  tidak 
semua daya diserap di ujung [9] 

3. Return Loss 
Ketika beban dalam keadaan mismatch, tidak 
semua daya dari sumber akan terkirim ke 
beban. Daya yang hilang inilah yang disebut 
dengan Return Loss atau rugi-rugi pantulan, 
dengan satuan dB. [10] 

METODE PENELITIAN 

Desain rancangan antenna Yagi-Uda dilakukan 
menggunakan software NEC WIN Pro v 1.6 
dengan menggunakan 18 elemen yang terdiri 
dari 1 elemen reflektor,1 elemen driven, dan 16 
elemen direktor dengan material alumunium. 
Desain antena Yagi-Uda dapat dilihat pada 
gambar 2 berikut.  
 

 

Gambar 2. Desain antena Yagi-Uda 1800 MHz 
dengan 18 elemen 

Reflektor memiliki panjang 97,8 mm di posisi 30 
mm dari boom. Driven memiliki panjang 73,2 
mm di posisi 38,5 mm dari boom. Direktor 1 
memiliki panjang 89 mm di posisi 75,8 mm dari 
boom. Direktor 2 memiliki panjang 88,3 mm di 
posisi 105,8 mm dari boom. Direktor 3 memiliki 
panjang 87,6 mm di posisi 141,6 mm dari boom. 
Direktor 4 memiliki panjang 86,9 mm di posisi 
183,2 mm dari boom. Direktor 5 memiliki 
panjang 86,2 mm di posisi 229,9 mm dari boom. 
Direktor 6 memiliki panjang 85,6 mm di posisi 
279,8 mm dari boom. Direktor 7 memiliki 
panjang 85,1 mm di posisi 332,3 mm dari boom. 
Direktor 8 memiliki panjang 84,5 mm di posisi 
387,3 mm dari boom. Direktor 9 memiliki 
panjang 84,1 mm di posisi 444,7 mm dari boom. 
Direktor 10 memiliki panjang 83,6 mm di posisi 
504,7 mm dari boom. Direktor 11 memiliki 
panjang 83,2 mm di posisi 567,1 mm dari boom. 
Direktor 12 memiliki panjang 82,8 mm di posisi 
631,2 mm dari boom. Direktor 13 memiliki 
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panjang 82,5 mm di posisi 696,2 mm dari boom. 
Direktor 14 memiliki panjang 82,2 mm di posisi 
762 mm dari boom. Direktor 15 memiliki 
panjang 81,8 mm di posisi 828,6 mm dari boom. 
Direktor 16 memiliki panjang 81,6 mm di posisi 
895,2 mm dari boom. 

HASIL  

Hasil simulasi dari desain antena Yagi-uda 
dengan 3 paramater yang telah ditentukan dapat 
dilihat pada gambar 3, gambar 4 dan gambar 5 
beikut. 

 

Gambar 3. Pola Radiasi 

Gambar 3 diatas menjelaskan bahwa pola radiasi 
antena dari hasil simulasi adalah radiasi 
directional, yang didominasi oleh main lobe 
(pancaran utama) terarah ke depan dan sedikit 
back lobe (pancaran ke belakang).  

 

Gambar 4. Nilai VSWR 

Gambar 4 diatas menjelaskan hasil simulasi 
ketika pengukuran tepat di frekuensi 1800 MHz, 
nilai VSWR menunjukkan di angka 1,76 dimana 
nilai ini sudah sesuai dengan spesifikasi 
rancangan antena yaitu nilai VSWR tidak lebih 
dari 2.  

 

Gambar 5. Nilai Return loss 

Pada gambar 5 diatas menjelaskan bahwa nilai 
return loss (daya yang mungkin hilang) saat 
tepat di frekuensi 1800 MHz nilainya yaitu 
sebesar – 11,8 dB dimana nilai ini juga sudah 
sesuai atau memenuhi standar rancangan antena 
yaitu nilai return loss harus kurang dari – 10 dB.  

KESIMPULAN 

Rancangan/desain antena Yagi Uda di penelitian 
ini dapat bekerja pada frekuensi 1800 MHz 
setelah disimulasikan dengan software NEC Win 
Pro 1.6. Hasil simulasi menunjukkan bahwa nilai 
VSWR yang didapat adalah 1,76, kemudian nilai 
Return loss adalah – 11,8 dB dengan pola radiasi 
directional. 
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